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BAB IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini terfokus pada

lingkungan kerja saat ini dan data antropometri yang dibutuhkan untuk

perancangan alat bantu serta penilaian score kerja pada gerakan aktivitas

pemindahan galon air. Aktivitas tersebut yang dinilai hanya pada aktivitas

pemindahan meniti anak tangga atau pada lintasan vertical saja. Sementara

aktivitas pemindahan dari teras menuju anak tangga diasumsikan samaj, sehingga

tidak perlu dilakukan analisa score menggunakan RULA worksheet.

Adapun data lingkungan kerja yang ada saat ini adalah berupa:

1. Diameter galon adalah 29 cm

2. Tinggi galon adalah 50 cm

3. Volume galon adalah 19 liter

4. Jumlah anak tangga keseluruhan adalah 33 anak tangga

5. Jarak dari lantai 1 menuju lantai 3 adalah 12 m

6. Space lintasan yang bisa dilalui galon 48 cm

7. Jumlah galon yang diangkut perhari 12 galon.

Selanjutnya data yang dibutuhkan untuk perancangan adalah data

antropometri orang Indonesia, khususnya perempuan (Lampiran 1). Adapun data

antropometri yang dibutuhkan yaitu diameter genggam maksimum, tinggi siku,

dan jarak genggaman tangan (grip) ke punggung pada posisi tangan ke depan

(horizontal).

Tabel 4.1 Data Antropometri Orang Indonesia

No Dimensi
Pria Wanita

5th 50th 95th S.D 5th 50th 95th S.D

1 Diameter genggam (maksimum) 45 48 51 2 43 46 49 2

2 Tinggi siku 932 1003 1074 43 886 957 1028 43

3
Jarak genggaman tangan (grip) ke
punggung pada posisi tangan ke

depan (horizontal)
649 708 767 37 610 661 712 31

Sumber : Eko Nurmianto, 2004
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4.2 Kondisi Awal Proses Pemindahan Air Gallon Secara Manual

Perhitungan score RULA dilakukan menggunakan work sheet. Pada

perhitungan score RULA pertama-tama dilakukan penilaian group A dan group

B. kemudian, kedua nilai tersebut digabungkan untuk mendapatkan nilai akhir

dari postur tubuh dalam beraktivitas. Setelah diperoleh nilai akhir, maka dapat

diketahui tingkat tindakan yang harus dilakukan terhadap aktivitas kerja tersebut.

4.2.1 Penilaian Postur Tubuh pada Proses Pemindahan Galon Air Secara

Manual

Berikut ini merupakan pemberian score aktivitas yang dilakukan pada

proses pemindahan galon air secara manual dengan meniti anak tangga sambil

mengangkut beban. Berikut adalah gambar proses pemindahan galon air secara

manual menuju lantai 2 dan lantai 3 meniti  anak  tangga :

Gambar 4.1 Proses pemindahan galon air secara manual

A. Penilaian Group A

Postur tubuh group A terdiri atas lengan atas (upper arm), lengan bawah

(lower arm), pergelangan tangan (wrist) dan putaran pergelangan tangan (wrist

twist).
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1. Lengan atas (upper arm)

Penilaian terhadap lengan atas (upper arm) adalah penilaian yang

dilakukan terhadap sudut yang dibentuk lengan atas pada saat melakukan aktivitas

kerja. Sudut yang dibentuk oleh lengan atas diukur menurut posisi batang tubuh.

Adapun penilaian yang diberikan pada aktivitas ini terlihat pada gambar berikut:

Gambar 4.2 Posisi lengan atas

Dengan demikian score penilaian lengan atas yang diberikan untuk

aktivitas mengangkat gallon secara manual adalah 2. Namun, karena bahu naik

dan lengan bengkok saat melakukan aktivitas ini, score yang diberikan meningkat

menjadi 4. Pemberian score 4 ini di peroleh dari tabel 2.1 pada Bab II di landasan

teori.

2. Lengan Bawah (lower arm)

Penilaian terhadap lengan bawah (lower arm) adalah penilaian yang

dilakukan terhadap sudut yang dibentuk lengan bawah pada saat melakukan

aktivitas kerja. Sudut yang dibentuk oleh lengan bawah diukur menurut posisi

batang tubuh. Adapun penilaian yang diberikan pada aktivitas ini terlihat pada

gambar berikut:
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Gambar 4.3 Posisi lengan bawah

Dengan demikian score penilaian lengan bawah yang diberikan untuk

aktivitas mengangkat gallon secara manual adalah 3. Pemberian score 3 ini di

peroleh dari tabel 2.2 pada Bab II di landasan teori.

3. Pergelangan Tangan (wrist)

Penilaian terhadap pergelangan tangan (wrist) adalah penilaian yang

dilakukan terhadap sudut yang dibentuk oleh pergelangan tangan pada saat

melakukan aktivitas kerja. Sudut yang dibentuk oleh pergelangan tangan diukur

menurut posisi lengan bawah. Adapun penilaian yang diberikan pada aktivitas ini

terlihat pada gambar berikut:

Gambar 4.4 Posisi pergelangan tangan

Dengan demikian score penilaian pergelangan tangan yang diberikan

untuk aktivitas mengangkat gallon secara manual adalah 4. Pemberian score 4 ini

di peroleh dari tabel 2.3 pada Bab II di landasan teori.
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4. Putaran Pergelangan Tangan (Wrist Twist)

Gambar 4.5 Posisi putaran pergelangan tangan

Dengan demikian score penilaian putaran pergelangan tangan yang

diberikan untuk aktivitas mengangkat gallon secara manual adalah 2. Pemberian

score 2 ini di peroleh dari tabel 2.4 pada Bab II di landasan teori.

Nilai dari postur tubuh lengan atas, lengan bawah, pergelangan tangan dan

putaran pergelangan tangan dimasukkan ke dalam tabel postur tubuh grup A

Tabel 4.2. Skor Grup A

Upper
Arm

Lower
Arm

Wrist

1 2 3 4

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist

1 2 1 2 1 2 1 2

1
1 1 2 2 2 2 3 3 3

2 2 2 2 2 3 3 3 3

3 2 3 2 3 3 3 4 4

2
1 2 2 2 3 3 3 4 4

2 2 2 2 3 3 3 4 4

3 2 3 3 3 3 4 4 5

3
1 2 3 3 3 4 4 5 5

2 2 3 3 3 4 4 5 5

3 2 3 3 4 4 4 5 5

4
1 3 4 4 4 4 4 5 5

2 3 4 4 4 4 4 5 5

3 3 4 4 5 5 5 6 6

5
1 5 5 5 5 5 6 6 7

2 5 6 6 6 6 7 7 7

3 6 6 6 7 7 7 7 8

6
1 7 7 7 7 7 8 8 9

2 7 8 8 8 8 9 9 9

3 9 9 9 9 9 9 9 9
Sumber : Pengolahan Data, 2013
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Total penilaian didasarkan oleh beberapa penilaian yaitu:

1. Berdasarkan tabel penilaian group A diatas, maka diketahui score

penilaian adalah bernilai 6.

2. Berdasarkan score aktivitas maka diperoleh nilai 1

3. Berdasarkan score beban maka diperoleh nilai 3

Maka nilai total dari penilaian group A adalah 6+1+3 = 10

B. Penilaian Group B

Postur tubuh group B terdiri dari leher (neck), batang tubuh (trunk), dan

kaki (legs).

1. Leher (neck)

Penilaian terhadap leher (neck) adalah penilaian yang dilakukan terhadap

posisi leher pada saat melakukan aktivitas kerja apakah operator harus melakukan

kegiatan ekstensi atau fleksi dengan sudut tertentu.

Gambar 4.6 Posisi leher

Dengan demikian score penilaian pada leher yang diberikan untuk

aktivitas mengangkat gallon secara manual adalah 2. Karena batang tubuh

membungkuk, maka score di tambah 1 menjadi 3. Pemberian score 3 ini di

peroleh dari tabel 2.8 pada Bab II di landasan teori.

2. Batang Tubuh (Trunk)

Penilaian terhadap batang tubuh (trunk), merupakan penilaian terhadap
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sudut yang dibentuk tulang belakang tubuh saat melakukan aktivitas kerja dengan

kemiringan yang sudah diklasifikasikan

Gambar 4.7 Posisi batang tubuh

Dengan demikian score penilaian pada batang tubuh yang diberikan untuk

aktivitas mengangkat gallon secara manual adalah 2. Karena batang tubuh

membungkuk, maka score di tambah 1 menjadi 3. Pemberian score 3 ini di

peroleh dari tabel 2.8 pada Bab II di landasan teori.

3. Kaki (Legs)

Penilaian terhadap kaki (legs) adalah penilaian yang dilakukan terhadap

posisi kaki pada saat melakukan aktivitas kerja apakah operator bekerja dengan

posisi normal (seimbang) atau bertumpu pada satu kaki lurus.

Gambar 4.8 Posisi kaki
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Dengan demikian score penilaian kaki yang diberikan untuk aktivitas

mengangkat gallon secara manual adalah 2. Pemberian score 2 ini di peroleh dari

tabel 2.10 pada Bab II di landasan teori.

Tabel 4.3 Skor Group B

Neck

Trunk Posture Score
1 2 3 4 5 6

Legs Legs Legs Legs Legs Legs
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8

6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9
Sumber : Pengolahan Data, 2013

Total penilaian didasarkan oleh beberapa penilaian yaitu:

1. Berdasarkan tabel penilaian group B diatas, maka diketahui score

penilaian adalah bernilai 5.

2. Berdasarkan score aktivitas maka diperoleh nilai 1

3. Berdasarkan score beban maka diperoleh nilai 3

Maka nilai total dari penilaian group B adalah 5+1+3 = 9

C. Penilaian Gabungan Group A dan Group B

Tabel 4.4 Grand Score RULA

Score
Group A

Score Group B
1 2 3 4 5 6 7

1 1 2 3 3 4 5 5
2 2 2 3 4 4 5 5
3 3 3 3 4 4 5 6
4 3 3 3 4 4 5 6
5 4 4 4 5 6 7 7
6 4 4 5 6 6 7 7
7 5 5 6 6 7 7 7
8 5 5 6 7 7 7 7

Sumber : Pengolahan Data, 2013

Total penilaian yang diperoleh dari penggabungan score group A dan

score group B adalah 7. Ini merupakan score yang paling tinggi dan harus
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mendapatkan perbaikan.

D. Action Level RULA

Hasil skor penilaian diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori level

resiko yang tertera pada tabel 2.15 pada bab 2. Score yang diperoleh pada

penilaian ini yaitu 7. Berdasarkan kategori tindakan yang dilakukan adalah

tindakan sekarang juga. Demi kelangsungan aktivitas yang beresiko tinggi.

4.3 Penyusunan Konsep Produk

4.3.1 Perhitungan Gaya Tarik pada Katrol

Pada perancangan alat bantu pengangkat galon ini, terjadi penggabungan

prinsip kerja pesawat sederhana, yaitu katrol dan gear. Kedua benda ini memiliki

fungsi untuk memudahkan manusia dalam melakukan pemindahan material. Gaya

yang diberikan untuk memindahkan benda akan cendrung lebih kecil bila

menggunakan katrol atau gear, jika dibandingkan dengan memindahkan benda

secara manual. Untuk mengetahui besarnya gaya yang seharusnya diberikan pada

objek dapat kita ketahui menggunakan perhitungan sederhana.

Dengan adanya pehitungan gaya tarik yang dilakukan pada masing-masing

jenis katrol dengan beban dan diameter katrol yang sama, maka dapat diketahui

pebandingan gaya tarik mana yang lebih kecil dirasakan oleh operator. Untuk

mendapatkan gaya tersebut, digunakan rumus sebagai berikut:

Keterangan :

Pada kasus ini, massa dari galon air dan kerangkeng yang akan

dipindahkan menggunakan katrol adalah 25 Kilogram. Sehingga didapatkan nilai

Fb adalah 250 N. Keuntungan mekanik pada katrol majemuk ditentukan oleh

banyaknya jumlah tali. Seperti yang terlihat pada gambar berikut:
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Dari persamaan yang dituliskan di atas, maka dapat diketahui pada

katrol majemuk yang  diterapkan pada penelitian ini. Gaya berat ( ) yang

dimiliki beban adalah 250 . Keuntungan mekanik ( ) adalah 2. Maka nilai

adalah 125 .

Keuntungan mekanik dari susunan katrol majemuk lebih besar, sehingga

membuat gaya tarik semakin kecil bila dibandingkan dengan gaya tarik pada

katrol tetap maupun katrol bergerak.

4.4 Perancangan Produk

Setelah perhitungan analisis postur dilakukan, maka langkah selanjutnya

adalah melakukan perancangan alat bantu pengangkutan galon air menuju lantai 2

dan lantai 3. Berikut ini adalah data antropometri yang digunakan dalam

perancangan alat bantu:

1. Ganggang Pemutar gear

Untuk merancang ganggang pemutar gear digunakan data diameter

genggam maksimum dengan persentil 5th sebesar 43 mm.

2. Posisi fix Gear pemutar

Untuk meletakkan posisi fix gear penggulung tali menggunakan data

tinggi siku dengan persentil 50th sebesar 957 mm.

3. Posisi jangkau kerangkeng

Untuk meletakkan posisi kerangkeng pada pusat, maka digunakan data

jarak genggaman tangan (grip) ke punggung pada posisi tangan ke

depan (horizontal) dengan menggunakan persentil 5th sebesar 610 mm.
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Berikut ini adalah gambar rancangan alat bantu pengangkat galon, yaitu

terdiri dari 3 komponen utama:

a. Kerangkeng

Gambar 4.9 Kerangkeng

Dimensi kerangkeng adalah sebagai berikut:

Panjang : 320 mm

Lebar : 320 mm

Tinggi : 570 mm

b. Gear pemutar tali

Gambar 4.10 Gear pemutar

Dimensi gear pemutar tali adalah sebagai berikut:

Diameter penggulung tali : 100 mm

Diameter genggam pemutar : 30 mm

Posisi pemasangan gear pemutar : 957 mm
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c. Konstruksi dudukan katrol

Gambar 4.11 Konstruksi dudukan katrol

Dimensi konstruksi dudukan adalah sebagai berikut:

Tinggi tiang konstruksi : 1130 mm

Jarak jangkauan kerangkeng : 300 mm

4.5 Pengujian Produk

Tedapat beberapa indikator keberhasilan dari produk yang dihasilkan, baik

itu pada aspek efisiensi, nyaman, aman dan sehat. Dengan menggunakan metode

RULA dapat diketahui sejauh mana hasil rancangan ini mampu mengurangi

keluhan otot yang dirasakan oleh operator.

4.5.1 Penilaian Postur Tubuh Saat Memindahkan Galon Air Setelah

Menggunakan Alat Bantu

Berikut ini merupakan pemberian score aktivitas yang dilakukan pada

proses pemindahan galon air menggunakan alat bantu yang telah dirancang.

4.5.1.1 Aktivitas Meniti Anak Tangga Tanpa Memikul Beban

A. Penilaian Group A

Postur tubuh group A terdiri atas lengan atas (upper arm), lengan bawah

(lower arm), pergelangan tangan (wrist) dan putaran pergelangan tangan (wrist

twist).
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1. Lengan atas (upper arm)

Penilaian terhadap lengan atas (upper arm) adalah penilaian yang

dilakukan terhadap sudut yang dibentuk lengan atas pada saat melakukan aktivitas

kerja. Sudut yang dibentuk oleh lengan atas diukur menurut posisi batang tubuh.

Gambar 4.12 Posisi lengan atas

Dengan demikian score penilaian lengan atas yang diberikan untuk

aktivitas meniti anak tangga tanpa memikul beban adalah 1. Pemberian score 1 ini

di peroleh dari tabel 2.1 pada Bab II di landasan teori.

2. Lengan Bawah (lower arm)

Penilaian terhadap lengan bawah (lower arm) adalah penilaian yang

dilakukan terhadap sudut yang dibentuk lengan bawah pada saat melakukan

aktivitas kerja. Sudut yang dibentuk oleh lengan bawah diukur menurut posisi

batang tubuh.

Gambar 4.13 Posisi lengan bawah

Dengan demikian score penilaian lengan bawah yang diberikan untuk

aktivitas meniti anak tangga tanpa beban adalah 1. Pemberian score 1 ini di

peroleh dari tabel 2.2 pada Bab II di landasan teori.
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3. Pergelangan Tangan (wrist)

Penilaian terhadap pergelangan tangan (wrist) adalah penilaian yang

dilakukan terhadap sudut yang dibentuk oleh pergelangan tangan pada saat

melakukan aktivitas kerja. Sudut yang dibentuk oleh pergelangan tangan diukur

menurut posisi lengan bawah.

Gambar 4.14 Posisi pergelangan tangan

Dengan demikian score penilaian pergelangan tangan yang diberikan

untuk aktivitas meniti anak tangga tanpa beban adalah 1. Pemberian score 1 ini di

peroleh dari tabel 2.4 pada Bab II di landasan teori.

4. Putaran Pergelangan Tangan (Wrist Twist)

Gambar 4.15 Posisi pergelangan tangan

Dengan demikian score penilaian putaran pergelangan tangan yang

diberikan untuk aktivitas meniti anak tangga tanpa beban adalah 1. Pemberian

score 1 ini di peroleh dari tabel 2.4 pada Bab II di landasan teori.

Nilai dari postur tubuh lengan atas, lengan bawah, pergelangan tangan dan

putaran pergelangan tangan dimasukkan ke dalam tabel postur tubuh grup A

Tabel 4.5. Skor Grup A

Upper
Arm

Lower
Arm

Wrist

1 2 3 4

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist

1 2 1 2 1 2 1 2
1 1 1 2 2 2 2 3 3 3

2 2 2 2 2 3 3 3 3

3 2 3 2 3 3 3 4 4

Sumber : Pengolahan Data, 2013
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Tabel 4.5. Skor Grup A (Lanjutan)

Upper
Arm

Lower
Arm

Wrist

1 2 3 4

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist

1 2 1 2 1 2 1 2

2
1 2 2 2 3 3 3 4 4

2 2 2 2 3 3 3 4 4

3 2 3 3 3 3 4 4 5

4
1 3 4 4 4 4 4 5 5

2 3 4 4 4 4 4 5 5

3 3 4 4 5 5 5 6 6

5
1 5 5 5 5 5 6 6 7

2 5 6 6 6 6 7 7 7

3 6 6 6 7 7 7 7 8

6
1 7 7 7 7 7 8 8 9

2 7 8 8 8 8 9 9 9

3 9 9 9 9 9 9 9 9
Sumber : Pengolahan Data, 2013

Total penilaian didasarkan oleh beberapa penilaian yaitu:

1. Berdasarkan tabel penilaian group A diatas, maka diketahui score

penilaian adalah bernilai 1.

2. Berdasarkan score aktivitas maka diperoleh nilai 1.

3. Berdasarkan score beban maka diperoleh nilai 0.

Maka nilai total dari penilaian grup A adalah 1+1=2

B. Penilaian Group B

1. Leher (neck)

Penilaian terhadap leher (neck) adalah penilaian yang dilakukan terhadap

posisi leher pada saat melakukan aktivitas kerja apakah operator harus melakukan

kegiatan ekstensi atau fleksi dengan sudut tertentu.
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Gambar 4.16 Posisi leher

Dengan demikian score penilaian posisi leher yang diberikan untuk

aktivitas meniti anak tangga tanpa memikul beban adalah 1. Pemberian score 1 ini

diperoleh dari tabel 2.8 pada Bab II di landasan teori.

2. Batang Tubuh (Trunk)

Penilaian terhadap batang tubuh (trunk), merupakan penilaian terhadap

sudut yang dibentuk tulang belakang tubuh saat melakukan aktivitas kerja dengan

kemiringan yang sudah diklasifikasikan

Gambar 4.17 Posisi batang tubuh

Dengan demikian score penilaian pada batang tubuh yang diberikan untuk

aktivitas meniti anak tangga tanpa beban adalah 2. Pemberian score 2 ini di

peroleh dari tabel 2.9 pada Bab II di landasan teori.

3. Kaki (Legs)

Penilaian terhadap kaki (legs) adalah penilaian yang dilakukan terhadap

posisi kaki pada saat melakukan aktivitas kerja apakah operator bekerja dengan

posisi normal (seimbang) atau bertumpu pada satu kaki lurus.
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Gambar 4.18 Posisi kaki
Dengan demikian score penilaian kaki yang diberikan untuk aktivitas

mengangkat gallon secara manual adalah 2. Pemberian score 2 ini di peroleh dari

tabel 2.10 pada Bab II di landasan teori.

Tabel 4.6 Skor Group B

Neck

Trunk Posture Score
1 2 3 4 5 6

Legs Legs Legs Legs Legs Legs
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8

6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9
Sumber : Pengolahan Data, 2013

Total penilaian didasarkan oleh beberapa penilaian yaitu:

1. Berdasarkan tabel penilaian group B diatas, maka diketahui score

penilaian adalah bernilai 3.

2. Berdasarkan score aktivitas maka diperoleh nilai 1.

3. Berdasarkan score beban maka diperoleh nilai 0.

Maka nilai total dari penilaian grup B adalah 3+1=4
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C. Penilaian Gabungan Group A dan Group B

Tabel 4.7 Grand Score RULA

Score
Group A

Score Group B
1 2 3 4 5 6 7

1 1 2 3 3 4 5 5
2 2 2 3 4 4 5 5
3 3 3 3 4 4 5 6
4 3 3 3 4 4 5 6
5 4 4 4 5 6 7 7
6 4 4 5 6 6 7 7
7 5 5 6 6 7 7 7
8 5 5 6 7 7 7 7

Sumber : Pengolahan Data, 2013

Untuk penilaian gabungan group A dan group B pada proses meniti

tangga tanpa memikul beban didapatkan perolehan score senilai 3. Angka ini

tergolong kecil bila dibandingkan kan dengan aktivitas sebelumnya.

D. Action Level RULA

Hasil skor penilaian diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori level

resiko pada tabel berikut:

Tabel 4.8 Kategori Tindakan RULA
Score Level resiko Tindakan

1-2 Minimum Aman

3-4 Kecil Diperlukan Beberapa waktu kedepan

5-6 Sedang Tindakan dalam waktu dekat

7 Tinggi Tindakan sekarang juga
Sumber : Pengolahan Data, 2013

Score yang diperoleh pada tabel 4.7 yaitu 3. Berdasarkan kategori tindakan

pada tabel 4.8, maka aktivitas ini mendapat tindakan beberapa waktu ke depan.

4.5.1.2 Aktivitas Memindahkan Beban Menggunakan Gear Pemutar

A. Penilaian Group A

Postur tubuh group A terdiri atas lengan atas (upper arm), lengan bawah

(lower arm), pergelangan tangan (wrist) dan putaran pergelangan tangan (wrist

twist).
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1. Lengan atas (upper arm)

Penilaian terhadap lengan atas (upper arm) adalah penilaian yang

dilakukan terhadap sudut yang dibentuk lengan atas pada saat melakukan aktivitas

kerja. Sudut yang dibentuk oleh lengan atas diukur menurut posisi batang tubuh.

Gambar 4.19 Posisi lengan atas

Dengan demikian score penilaian lengan atas yang diberikan untuk

aktivitas memutar gear adalah 2. Pemberian score 2 ini di peroleh dari tabel 2.1

pada Bab II di landasan teori.

2. Lengan Bawah (lower arm)

Penilaian terhadap lengan bawah (lower arm) adalah penilaian yang

dilakukan terhadap sudut yang dibentuk lengan bawah pada saat melakukan

aktivitas kerja. Sudut yang dibentuk oleh lengan bawah diukur menurut posisi

batang tubuh.

Gambar 4.20 Posisi lengan bawah
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Dengan demikian score penilaian lengan bawah yang diberikan untuk

aktivitas memutar gear adalah 1. Pemberian score 1 ini di peroleh dari tabel 2.2

pada Bab II di landasan teori.

3. Pergelangan Tangan (wrist)

Penilaian terhadap pergelangan tangan (wrist) adalah penilaian yang

dilakukan terhadap sudut yang dibentuk oleh pergelangan tangan pada saat

melakukan aktivitas kerja. Sudut yang dibentuk oleh pergelangan tangan diukur

menurut posisi lengan bawah.

Gambar 4.21 Posisi pergelangan

Dengan demikian score penilaian pergelangan tangan yang diberikan

untuk aktivitas memutar gear adalah 1. Pemberian score 1 ini di peroleh dari tabel

2.4 pada Bab II di landasan teori.

4. Putaran Pergelangan Tangan (Wrist Twist)

Gambar 4.22 Posisi putaran pergelangan tangan

Dengan demikian score penilaian putaran pergelangan tangan yang

diberikan untuk aktivitas memutar gear adalah 2. Pemberian score 2 ini di peroleh

dari tabel 2.4 pada Bab II di landasan teori.

Nilai dari postur tubuh lengan atas, lengan bawah, pergelangan tangan dan

putaran pergelangan tangan dimasukkan ke dalam tabel postur tubuh grup A
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sebagai berikut:

Tabel 4.9. Skor Grup A

Upper
Arm

Lower
Arm

Wrist

1 2 3 4

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist

1 2 1 2 1 2 1 2

1
1 1 2 2 2 2 3 3 3

2 2 2 2 2 3 3 3 3

3 2 3 2 3 3 3 4 4

2
1 2 2 2 3 3 3 4 4

2 2 2 2 3 3 3 4 4

3 2 3 3 3 3 4 4 5

3
1 2 3 3 3 4 4 5 5

2 2 3 3 3 4 4 5 5

3 2 3 3 4 4 4 5 5

4
1 3 4 4 4 4 4 5 5

2 3 4 4 4 4 4 5 5

3 3 4 4 5 5 5 6 6

5
1 5 5 5 5 5 6 6 7

2 5 6 6 6 6 7 7 7

3 6 6 6 7 7 7 7 8

6
1 7 7 7 7 7 8 8 9

2 7 8 8 8 8 9 9 9

3 9 9 9 9 9 9 9 9
Sumber : Pengolahan Data, 2013

Total penilaian didasarkan oleh beberapa penilaian yaitu:

1. Berdasarkan tabel penilaian group A diatas, maka diketahui score

penilaian adalah bernilai 2.

2. Berdasarkan score aktivitas maka diperoleh nilai 1.

3. Berdasarkan score beban maka diperoleh nilai 1.

Maka score grup A yang diperoleh pada aktivitas ini adalah 2+1+1=4

B. Penilaian Group B

1. Leher (neck)

Penilaian terhadap leher (neck) adalah penilaian yang dilakukan terhadap

posisi leher pada saat melakukan aktivitas kerja dengan sudut tertentu.
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Gambar 4.23 Posisi leher

Dengan demikian score penilaian posisi leher yang diberikan untuk

aktivitas memutar gear adalah 4. Pemberian score 4 ini di peroleh dari tabel 2.8

pada Bab II di landasan teori.

2. Batang Tubuh (Trunk)

Penilaian terhadap batang tubuh (trunk), merupakan penilaian terhadap

sudut yang dibentuk tulang belakang tubuh saat melakukan aktivitas kerja dengan

kemiringan yang sudah diklasifikasikan

Gambar 4.24 Posisi batang tubuh

Dengan demikian score penilaian pada batang tubuh yang diberikan untuk

aktivitas memutar gear adalah 1. Pemberian score 1 ini di peroleh dari tabel 2.9

pada Bab II di landasan teori.

3. Kaki (Legs)

Penilaian terhadap kaki (legs) adalah penilaian yang dilakukan terhadap
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posisi kaki pada saat melakukan aktivitas kerja apakah operator bekerja dengan

posisi normal (seimbang) atau bertumpu pada satu kaki lurus.

Gambar 4.25 Posisi kaki

Dengan demikian score penilaian kaki yang diberikan untuk aktivitas

memutar gear adalah 1. Pemberian score 1 ini di peroleh dari tabel 2.10 pada Bab

II di landasan teori.

Tabel 4.10 Skor Group B

Neck

Trunk Posture Score
1 2 3 4 5 6

Legs Legs Legs Legs Legs Legs
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8

6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9
Sumber : Pengolahan Data, 2013

Total penilaian didasarkan oleh beberapa penilaian yaitu:

1. Berdasarkan tabel penilaian group A diatas, maka diketahui score

penilaian adalah bernilai 5.

2. Berdasarkan score aktivitas maka diperoleh nilai 0.

3. Berdasarkan score beban maka diperoleh nilai 0.

Maka score grup B yang diperoleh pada aktivitas ini adalah 5
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C. Penilaian Gabungan Group A dan Group B

Tabel 4.11 Grand Score RULA

Score
Group A

Score Group B
1 2 3 4 5 6 7

1 1 2 3 3 4 5 5
2 2 2 3 4 4 5 5
3 3 3 3 4 4 5 6
4 3 3 3 4 4 5 6
5 4 4 4 5 6 7 7
6 4 4 5 6 6 7 7
7 5 5 6 6 7 7 7
8 5 5 6 7 7 7 7

Sumber : Pengolahan Data, 2013

Untuk penilaian gabungan group A dan group B pada aktivitas

memindahkan beban menggunakan gear pemutar didapatkan perolehan score

senilai 4. Angka ini tergolong kecil bila dibandingkan kan dengan aktivitas

menaiki tangga sambil memikul beban.

D. Action Level RULA

Hasil skor penilaian diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori level

resiko pada tabel berikut:

Tabel 4.12 Kategori Tindakan RULA
Score Level resiko Tindakan

1-2 Minimum Aman

3-4 Kecil Diperlukan Beberapa waktu Kedepan

5-6 Sedang Tindakan dalam waktu dekat

7 Tinggi Tindakan sekarang juga
Sumber : Pengolahan Data, 2013

Berdasarkan score yang diperoleh pada tabel 4.11 yaitu 4. Artinya

aktivitas ini diperlukan perbaikan beberapa waktu kedepan dan memiliki level

resiko yang lebih kecil dibandingkan aktivitas manual sebelumnya. Sehingga

aktivitas ini dinilai masih berada pada rentang aman.
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4.5.1.3 Aktivitas Menurunkan Galon dari Kerangkeng

A. Penilaian Group A

Postur tubuh group A terdiri atas lengan atas (upper arm), lengan bawah

(lower arm), pergelangan tangan (wrist) dan putaran pergelangan tangan (wrist

twist).

1. Lengan atas (upper arm)

Penilaian terhadap lengan atas (upper arm) adalah penilaian yang

dilakukan terhadap sudut yang dibentuk lengan atas pada saat melakukan aktivitas

kerja. Sudut yang dibentuk oleh lengan atas diukur menurut posisi batang tubuh.

Gambar 4.26 Posisi Lengan Atas

Dengan demikian score penilaian lengan atas yang diberikan untuk

aktivitas menurunkan galon dari kerangkeng adalah 3. Pemberian score 3 ini di

peroleh dari tabel 2.1 pada Bab II di landasan teori

2. Lengan Bawah (lower arm)

Penilaian terhadap lengan bawah (lower arm) adalah penilaian yang

dilakukan terhadap sudut yang dibentuk lengan bawah pada saat melakukan

aktivitas kerja. Sudut yang dibentuk oleh lengan bawah diukur menurut posisi

batang tubuh.

Gambar 4.27 Posisi Lengan Bawah
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Dengan demikian score penilaian lengan bawah yang diberikan untuk

aktivitas menurunkan galon dari kerangkeng adalah 1. Pemberian score 1 ini di

peroleh dari tabel 2.2 pada Bab II di landasan teori.

3. Pergelangan Tangan (wrist)

Penilaian terhadap pergelangan tangan (wrist) adalah penilaian yang

dilakukan terhadap sudut yang dibentuk oleh pergelangan tangan pada saat

melakukan aktivitas kerja. Sudut yang dibentuk oleh pergelangan tangan diukur

menurut posisi lengan bawah.

Gambar 4.28 Posisi pergelangan tangan

Dengan demikian score penilaian pergelangan tangan yang diberikan

untuk aktivitas menurunkan galon dari kerangkeng adalah 1. Pemberian score 1

ini di peroleh dari tabel 2.4 pada Bab II di landasan teori.

4. Putaran Pergelangan Tangan (Wrist Twist)

Adapun postur putaran pergelangan tangan (wrist twist) dapat dilihat pada
gambar berikut:

Gambar 4.29 Posisi Putaran pergelangan tangan

Dengan demikian score penilaian putaran pergelangan tangan yang

diberikan untuk aktivitas menurunkan galon dari kerangkeng adalah 1. Pemberian

score 1 ini di peroleh dari tabel 2.4 pada Bab II di landasan teori.

Nilai dari postur tubuh lengan atas, lengan bawah, pergelangan tangan dan

putaran pergelangan tangan dimasukkan ke dalam tabel postur tubuh grup A untuk
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memperoleh skor seperti terlihat pada tabel berikut:

Tabel 4.13 Skor Grup A

Upper
Arm

Lower
Arm

Wrist
1 2 3 4

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist
1 2 1 2 1 2 1 2

1
1 1 2 2 2 2 3 3 3
2 2 2 2 2 3 3 3 3
3 2 3 2 3 3 3 4 4

2
1 2 2 2 3 3 3 4 4
2 2 2 2 3 3 3 4 4
3 2 3 3 3 3 4 4 5

3
1 2 3 3 3 4 4 5 5
2 2 3 3 3 4 4 5 5
3 2 3 3 4 4 4 5 5

4
1 3 4 4 4 4 4 5 5
2 3 4 4 4 4 4 5 5
3 3 4 4 5 5 5 6 6

5
1 5 5 5 5 5 6 6 7
2 5 6 6 6 6 7 7 7
3 6 6 6 7 7 7 7 8

6
1 7 7 7 7 7 8 8 9
2 7 8 8 8 8 9 9 9
3 9 9 9 9 9 9 9 9

Sumber : Pengolahan Data, 2013
Total penilaian didasarkan oleh beberapa penilaian yaitu:

1. Berdasarkan tabel penilaian group A diatas, maka diketahui score

penilaian adalah bernilai 2.

2. Berdasarkan score aktivitas maka diperoleh nilai 0.

3. Berdasarkan score beban maka diperoleh nilai 3.

Maka score aktivitas penilaian grup A diperoleh sebesar 2+3=5

B. Penilaian Group B

1. Leher (neck)

Penilaian terhadap leher (neck) adalah penilaian yang dilakukan terhadap

posisi leher pada saat melakukan aktivitas kerja dengan sudut tertentu.
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Gambar 4.30 Posisi leher

Dengan demikian score penilaian posisi leher yang diberikan untuk

aktivitas menurunkan galon dari kerangkeng adalah 1. Pemberian score 1 ini di

peroleh dari tabel 2.8 pada Bab II di landasan teori.

2. Batang Tubuh (Trunk)

Penilaian terhadap batang tubuh (trunk), merupakan penilaian terhadap

sudut yang dibentuk tulang belakang tubuh saat melakukan aktivitas kerja dengan

kemiringan yang sudah diklasifikasikan

Gambar 4.31 Posisi batang tubuh

Dengan demikian score penilaian posisi batang tubuh yang diberikan

untuk aktivitas menurunkan galon dari kerangkeng adalah 3. Pemberian score 3

ini di peroleh dari tabel 2.9 pada Bab II di landasan teori.

3. Kaki (Legs)

Penilaian terhadap kaki (legs) adalah penilaian yang dilakukan terhadap

posisi kaki pada saat melakukan aktivitas kerja apakah operator bekerja dengan
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posisi normal (seimbang) atau bertumpu pada satu kaki lurus.

Gambar 4.32 Posisi kaki

Dengan demikian score penilaian posisi kaki yang diberikan untuk

aktivitas menurunkan galon dari kerangkeng adalah 1. Pemberian score 1 ini di

peroleh dari tabel 2.10 pada Bab II di landasan teori.

Tabel 4.14 Skor Group B

Neck

Trunk Posture Score
1 2 3 4 5 6

Legs Legs Legs Legs Legs Legs
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8

6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9
Sumber : Pengolahan Data, 2013

Total penilaian didasarkan oleh beberapa penilaian yaitu:

1. Berdasarkan tabel penilaian group A diatas, maka diketahui score

penilaian adalah bernilai 3.

2. Berdasarkan score aktivitas maka diperoleh nilai 0.

3. Berdasarkan score beban maka diperoleh nilai 0.

Maka score grup B yang diperoleh pada aktivitas ini adalah 3.
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C. Penilaian Gabungan Group A dan Group B

Tabel 4.15 Grand Score RULA

Score
Group A

Score Group B
1 2 3 4 5 6 7

1 1 2 3 3 4 5 5
2 2 2 3 4 4 5 5
3 3 3 3 4 4 5 6
4 3 3 3 4 4 5 6
5 4 4 4 5 6 7 7
6 4 4 5 6 6 7 7
7 5 5 6 6 7 7 7
8 5 5 6 7 7 7 7

Sumber : Pengolahan Data, 2013

Untuk penilaian gabungan group A dan group B pada proses menurunkan

galon dari kerangkeng, didapatkan perolehan score senilai 4. Angka ini lebih kecil

bila dibandingkan kan dengan aktivitas mengangkat galon secara manual.

D. Action Level RULA

Hasil skor penilaian diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori level

resiko pada tabel berikut:

Tabel 4.16 Kategori Tindakan RULA
Score Level resiko Tindakan

1-2 Minimum Aman

3-4 Kecil Diperlukan Beberapa waktu Kedepan

5-6 Sedang Tindakan dalam waktu dekat

7 Tinggi Tindakan sekarang juga
Sumber : Pengolahan Data, 2013

Berdasarkan score yang diperoleh pada tabel 4.15 yaitu 4. Artinya

diperlukan tindakan beberapa waktu kedepan. Walaupun sebenarnya aktivitas ini

memiliki level resiko yang tinggi, namun masih lebih kecil bila dibandingkan

aktivitas manual sebelumnya.
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Berikut ini adalah tabel perbandingan score yang diperoleh pada masing-

masing aktivitas:

Tabel 4.17 Perbandingan score aktivitas

No
Sebelum Sesudah

Aktivitas
Score

Aktivitas
Score

A B T A B T

1
Memindahkan galon

air secara manual
10 9 7

Meniti Anak Tangga Tanpa Memikul Beban 2 3 3

2 - - - - Memindahkan Beban Menggunakan Pemutar 4 5 4
3 - - - - Menurunkan Galon dari Kerangkeng 5 3 4

Sumber : Pengolahan Data, 2013

Keterangan:

A = Penilaian group A

B = Penilaian group B

T = Score total gabungan group A dan group B

Dengan perbandingan score aktivitas yang terlihat pada tabel diatas dapat

diketahui bahwa aktivitas memindahkan galon sesudah dan sebelum

menggunakan alat bantu memiliki perbedaan score. Score aktivitas sesudah

menggunakan alat bantu lebih kecil bila dibandingan dengan score aktivitas

manual. Berdasarkan hasil pengamatan langsung, dilakukan perbandingan

terhadap waktu yang digunakan untuk melakukan aktivitas pemindahan galon.

Berikut merupakan tabel perbandingan waktu yang dibutuhkan.

Tabel 4.18 Perbandingan Waktu yang Dibutuhkan

No
Waktu yang dibutuhkan

Sebelum Sesudah

1 1 menit 31 detik 2 menit 45 detik

Sumber : Pengolahan Data, 2013

Untuk memindahkan posisi kerangkeng dengan jarak 1 meter, dibutuhkan

gerakan mengayuh sebanyak 7 kali kayuhan. Pada tabel 4.18 terlihat bahwa waktu

yang dibutuhkan dalam memindahkan galon air setelah menggunakan alat bantu

yang telah dirancang lebih lama dibandingkan secara manual. Selisih waktu nya

lebih dari 1 menit.
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Melalui hasil perbandingan ini, maka dilakukan wawancara langsung

kepada Santriwati selaku operator aktivitas pemindahan galon ini menggunakan

Nordic Body Map untuk mengetahui keluhan otot yang dirasakan.

4.6 Rekapitulasi Keluhan Otot Operator Sebelum Dan Sesudah

Menggunakan Alat Bantu dengan Nordic Body Map

Tabel 4.19 Perbandingan Keluhan Otot yang Dirasakan Operator

No Jenis Keluhan
Sebelum Sesudah

Jumlah
Penderita

%
Penderita

Jumlah
Penderita

%
Penderita

1
Sakit kaku di leher bagian
atas

18 60% 19 63%

2 Sakit di bahu kiri 18 60% 2 7%
3 Sakit di bahu kanan 20 66,6% 29 97%
4 Sakit pada lengan atas kiri 20 66,6% 1 3%
5 Sakit di punggung 21 70% 2 7%

6
Sakit pada lengan atas
kanan

23 76,6% 25 83%

7 Sakit pada pinggang 24 80% 3 10%
8 Sakit sakit pada bokong 9 30% 4 13%
9 Sakit pada pantat 7 23,3% 2 7%
10 Sakit pada siku kiri 13 43,3% 3 10%
11 Sakit pada siku kanan 10 33,3% 8 27%

12
Sakit pada lengan bawah
kiri

16 53,3% 5 17%

13
Sakit pada lengan bawah
kanan

20 66,6% 28 93%

14
Sakit pada pergelangan
tangan kiri

15 50% 2 7%

15
Sakit pada pergelangan
tangan kanan

28 93,3% 20 67%

16 Sakit pada tangan kiri 21 70% 3 10%
17 Sakit pada tangan kanan 23 76,6% 25 83%
18 Sakit pada paha kiri 18 60% 7 23%
19 Sakit pada paha kanan 17 56,6% 6 20%
20 Sakit pada lutut kiri 21 70% 22 73%
21 Sakit pada lutut kanan 23 76,6% 23 77%
22 Sakit pada betis kiri 21 70% 19 63%
23 Sakit pada betis kanan 19 63,3% 17 57%

24
Sakit pada pergelangan kaki
kiri

12 40% 12 40%

25
Sakit pada pergelangan kaki
kanan

10 33,3% 14 47%

26 Sakit pada kaki kiri 17 56,6% 20 67%
27 Sakit pada kaki kanan 18 60% 22 73%
Sumber : Pengolahan Data, 2013


